



Tersedianya unsur-unsur kemajuan suatu pendidikan mampu mendorong perkembangan 
suatu bangsa dibidang pendidikan (Dewi, Dantes, & Sadia, 2013). Dewi menambahkan, 
keterlibatan guru dalam mengajar menjadi unsur terpenting yang mampu mengontrol kualitas 
lulusan siswa dari suatu sekolah. Guru perlu memahami cara yang tepat untuk mentransferkan 
materi kepada siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model 
pembelajaran diperlukan dalam pembelajaran Matematika, dikarenakan karakteristik 
matematika yang memiliki objek kajian bersifat abstrak, berpedoman pada hasil keputusan 
bersama, mempunyai pola pikir deduktif, konsisten dalam sistemnya, memiliki simbol yang 
kosong dari arti, dan memperhatikan semesta pembicaraan (Wardhani, 2010). Melihat ulasan 
tersebut, salah satu model pembelajaran yang dapat membantu guru dalam mengajar di kelas 
yaitu model pembelajaran kooperatif. 
 
A. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran berkelompok untuk 
bekerja sama saling membantu mengkontruksi konsep menyelesaikan persoalan atau inkuiri 
(Yensy, 2012). Model Pembelajaran kooperatif menurut Zulfah (2017) merupakan suatu 
aktivitas pembelajaran yang dapat memberikan siswa kesempatan untuk saling berbagi 
pemikiran serta solusi dalam memecahkan suatu masalah. Kedua pendapat itu menunjukkan 
bahwa pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
kreativitas yang ada dalam dirinya untuk dikomunikasikan secara lisan maupun tertulis dan 
didiskusikan bersama kelompok belajarnya. 
 
B. Model Pembelajaran SFAE (Student Facilitator and Explaining) 
Model pembelajaran kooperatif memiliki tipe pembelajaran yang beranekaragam. SFAE 
(Student Facilitators and Explaining) merupakan tipe dari model pembelajaran kooperatif yang 
mendorong siswa mampu membuat peta konsep maupun bagan untuk meningkatkan kreativitas 
siswa dan prestasi belajar siswa (Zain & Joko, 2012). Keunggulan menggunakan model SFAE 
seperti yang diungkapakan Rahmi (2018) yaitu model tersebut menuntut siswa untuk 
bertangggung jawab memberikan pemahaman kepada siswa lain mengenai materi yang telah 
dipelajari sehingga mampu memotivasi, meningkatkan aktivitas belajar, dan memberikan 
semangat kepada siswa agar lebih giat dan memiliki tanggung jawab dalam menguasai materi 
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pembahasan. Namun, siswa yang sepenuhnya sebagai pusat pembelajaran terkadang kurang 
bisa memperhatikan dan menghargai temannya sendiri ketika melakukan presentasi materi 
pembelajaran (Widyawati, 2016). 
Suyviroh dan Rahman (2016) menyebutkan langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan model Student Facilitator and Explaining sebagai berikut. (1) Guru 
menyampaikan Kompetensi Dasar diawal pembelajaran. (2) Guru menjelaskan materi 
pembelajaran secara umum. (3) Siswa berdiskusi dan menyampaikan materi ajar ke siswa 
lainnya. (4) Guru menarik kesimpulan dari hasil diskusi kelas. (5) Guru memberi penguatan 
materi yang dipelajari. (6) Evaluasi. (7) Refleksi. (8) Penutup.  
Masjudin dan Arini (2014) menjelaskan lebih rinci mengenai langkah-langkah 
pembelajaran SFAE dalam pembelajaran di kelas. (1) Kompetensi yang akan dicapai 
disampaiakan guru diawal pembelajaran. (2) Pembuatan peta konsep oleh guru mengenai 
materi yang akan disampaikan. (3) Penyampaian materi secara umum oleh guru. (4) Pemberian 
kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali pemahamannya mengenai materi yang 
dibahas dengan ide, pendapat, dan bahasa siswa sendiri. (5) Penyimpulan ide atau pendapat 
dari beberapa siswa oleh guru. (6) Penguatan pemahaman materi oleh guru dengan menjelaskan 
kembali materi secara rinci. (7) Proses tanya jawab antara siswa dan guru. (8) Pemberian 
latihan soal oleh guru tentang materi ajar yang telah didiskusikan. (9) Penutup. 
Model pembelajaran SFAE memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan. Kelebihan SFAE seperti yang disampaikan Fauzi dan Jati (2016) 
diantaranya: (1) Bahan ajar yang disampaikan lebih jelas. (2) Siswa lebih mudah memahami 
materi yang diajarkan karena sistem pembelajaran yang berbentuk demonstrasi. (3) Siswa 
terlatih untuk berperan sebagai pengajar. (4) Siswa lebih termotivasi untuk menjadi yang 
terbaik. (5) Guru bisa langsung mengetahui kemampuan siswa dalam mengemukakan ide atau 
gagasannya. Namun tidak semua siswa mempunyai keberanian dalam mengemukakan 
pendapat di depan umum. Terbatasnya waktu yang disediakan untuk presentasi juga menjadi 
kendala yang berakibat tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama. Hal itu yang 
menjadi kekurangan model pembelajaran SFAE menurut Fauzi dan Jati. Bakar (2016) dalam 
penelitiannya juga menyampaikan hal yang sama bahwa model pembelajaran SFAE 
membutuhkan pengelolaan waktu dan kelas yang tepat. Berdasarkan pernyataan diatas dapat 
diambil kesimpulan guru harus mampu mengelola pembelajaran di kelas dengan sebaik 




C. Komunikasi Matematis  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, komunikasi merupakan pengiriman dan 
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat 
dipahami. Mengutip pendapat dari Clark, Asikin dan Junaedi (2013) menyatakan bahwa 
kemampuan komunikasi matematika merupakan kecakapan seseorang dalam menghubungkan 
pesan-pesan dengan membaca, mendengarkan, bertanya, kemudian mengkomunikasikan letak 
masalah yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan yang 
berisi sebagian materi matematika yang dipelajari. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
komunikasi matematis merupakan kegiatan pengalihan pesan dengan cara merepresentasikan 
suatu permasalahan atau kondisi kedalam bahasa matematika. 
Komunikasi menjadi kompetensi wajib yang harus dimiliki siswa (Rahmawati, 2013), 
dikarenakan pemahaman siswa terhadap konsep materi yang diajarkan dapat diukur melalui 
kemampuan komunikasi matematis siswa itu sendiri (Lutfianannisak & Sholihah, 2018).  
Agustyaningrum (2010) menyebutkan terdapat dua jenis kemampuan komunikasi. Pertama, 
komunikasi lisan (talking) yang diartikan sebagai keterlibatan siswa dalam kelompok kecil 
selama proses pembelajaran berlangsung. Kedua, komunikasi tulisan (writing) dimana siswa 
dikatakan memiliki kemampuan tersebut jika siswa mampu menggunakan notasi, simbol, dan 
bahasa matematika untuk merepresentasikan pemecahan masalah secara matematis. 
Penelitian ini akan fokus pada kemampuan komunikasi tulis siswa. Komunikasi tulis 
merupakan kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematika melalui gambar atau 
grafik, tabel, persamaan, dan lain sebagainya dengan menggunakan bahasa siswa sendiri 
(Hodiyanto, 2017). Indikator kemampuan matematika tertulis menurut Supandi, dkk (2017)  
yaitu siswa mampu menginterpretasikan ide-ide matematika dengan rasional kedalam bahasa 
tulisan dan menyajikannya kedalam bentuk pemodelan matematika. Supandi, dkk 
menambahkan, siswa dikatakan memiliki kemampuan komunikasi matematis tertulis jika 
siswa mampu mengekspresikan ide-ide matematika kedalam bentuk uraian. 
 
D. Umpan Balik 
Budiman (2016) menjelaskan bahwa pemberian umpan balik dan kesesuaiannya 
memberikan peranan penting dalam percepatan belajar siswa. Umpan balik merupakan 
penguatan yang bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan penguasaan performa 
dalam menyelesaikan tugas-tugas sederhana ke tugas-tugas yang memiliki sifat kompleks 
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(Sumarno, 2016). Umpan balik yang bersifat positif seperti pemberian penghargaan berupa 
nilai yang tinggi dari kemampuannya menyelesaikan soal-soal ujian, pujian, atau hadiah 
menurut Sabriani (2012) akan membuat siswa lebih rajin dan bersemangat lagi. Fungsi umpan 
balik menurut Anggraini, dkk (2015) bukan untuk menilai atau mengevaluasi hasil belajar 
siswa melainkan cara guru untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 
yang diajarkan. Sehingga dapat disimpulkan umpan balik merupakan cara yang dapat dipilih 
guru untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, dimana melalui cara tersebut guru 
dapat memantau perkembangan pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. 
 
